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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana asesmen 
kinerja dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VIII di 
SMP Swadhipa 1 Natar. Metode dalam penelitian ini menggunakan Quasy 
Eksperiment dengan desain The Mathcing Only Pretest Posttest Control Group 
Design. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas VIII SMP 
Swadhipa 1 Natar dengan teknik pengambilan sampel menggunakan Cluster 
Random Sampling dan sampel yang digunakan sebanyak dua kelas yaitu kelas 
VIII.A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII.B sebagai kelas kontrol. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes yaitu pretest dan posttest 
untuk memperoleh data terkait kemampuan berpikir kritis peserta didik, angket 
tertutup yang berisi sebuah pernyataan respon terhadap pembelajaran dan 
dokumentasi untuk mengetahui hal-hal yang terjadi selama pembelajaran. Teknik 
analisis data dilakukan menggunakan N-Gain, dengan analisis data menggunakan 
uji prasyarat (normalitas dan homogenitas) dan dilanjutkan dengan uji hipotesis 
menggunakan uji t-Independent. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas eksperimen lebih baik dibandingkan 
kelas kontrol yaitu dengan hasil nilai rata-rata N-Gain kelas eksperimen sebesar 
0,49 dan rata-rata N-Gain kelas kontrol sebesar 0,35. Berdasarkan Hasil 
perhitungan hipotesis menggunakan uji t-independent diperoleh nilai sebesar 
0,004 ≤ 0,05. Hal ini berarti bahwa asesmen kinerja dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik.  
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan teknologi dan komunikasi di era globalisasi pada saat 
ini terjadi begitu pesat. Perkembangan ini mengakibatkan perubahan 
diberbagai bidang mulai dari bidang ekonomi, sosial, dan budaya.Indonesia 
sebagai bagian dari komunitas dunia harus dapat bersaing dan menyesuaikan 
diri dengan perubahan yang ada. Untuk dapat bersaing dan beradaptasi 
dengan perubahan tersebut, dibutuhkan sumberdaya manusia yang 
berkompeten dan juga berkualitas. Salah satu wahana untuk membentuk dan 
mengembangkan sumberdaya manusia yang berkompeten dan berkualitas 
adalah adanya pendidikan yang bermutu. 
Pendidikan merupakan kegiatan yang berlangsung sesuai dengan 
tuntutan dan perkembangan zaman untuk membentuk peserta didik yang 
unggul secara kognitif, afektif serta psikomotorik. Susanto menyatakan 
bahwa pendidikan adalah upaya yang terorganisasi, berencana dan 
berlangsung secara terus-menerus sepanjang hayat untuk membina anak didik 
menjadi manusia paripurna, dewasa dan berbudaya. Sedangkan Undang-
undang No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional menyatakan 





belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
1
 
Pendidikan merupakan kunci untuk semua kemajuan dan 
perkembangan yang berkualitas, sebab dengan pendidikan manusia dapat 
mewujudkan semua potensi dirinya baik sebagai pribadi maupun sebagai 
warga masyarakat. Melalui pendidikan diharapkan peserta didik memperoleh 
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang sangat diperlukan untuk 
memecahkan persoalan yang dihadapi. Oleh karena itu dapat dikatakan 
bahwa pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam mencerdaskan 
bangsa. Usaha bersama diperlukan untuk mencapai keberhasilan dalam 
bidang pendidikan. Pemerintah juga telah memperbaharui kurikulum di 
sekolah agar sesuai dengan tingkat perkembangan zaman, sehingga potensi 
yang dimiliki peserta didik dapat berkembang dengan optimal. Selain itu, 
peran guru juga sangatlah penting dalam upaya peningkatan kualitas 
pembelajaran. Guru harus mampu memilih metode yang sesuai dengan pokok 
bahasan dan harus mempunyai cara yang menarik sehingga dapat 
menumbuhkan kemampuan peserta didik yang tersembunyi. Selain itu, guru 
hendaknya memahami pentingnya pendekatan yang digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran terutama pada mata pelajaran IPA.  
                                                 
1
Kadek Sutiani, Ni Ketut Suarni, I Ketut Dibia, “Pengaruh Model Pembelajaran 
Snowball Throwing Berbasis Penilaian Kinerja Terhadap Hasil Belajar IPA”. International 






IPA merupakan suatu pembelajaran yang didasarkan pada prinsip-
prinsip dan proses yang dapat menumbuhkan sikap ilmiah peserta didik 
terhadap konsep-konsep IPA.
2
 Pembelajaran IPA  diharapkan dapat menjadi 
wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan lingkungannya. 
Dalam pengajaran IPA guru harus memahami hakikat proses pembelajaran 
IPA yang meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotor.
3
 Salah satu 
pembelajaran dalam pembelajaran IPA yaitu biologi.  
Pembelajaran biologi merupakan salah satu cabang ilmu sains yang 
mengkaji tentang mahluk hidup dan komponen-komponen penyusunnya.
4
 
Pembelajaran biologi di sekolah diharapkan mampu menyiapkan anak didik 
agar mampu memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-
hari menggunakan konsep-konsep sains yang telah mereka pelajari, mampu 
mengambil keputusan yang tepat dengan menggunakan konsep-konsep ilmiah 
dan mempunyai sikap ilmiah dalam prosesnya memecahkan masalah yang 
dihadapi, sehingga memungkinkan mereka untuk berpikir dan bertindak 
secara ilmiah.  
Dalam kehidupan sehari-hari pemecahan masalah merupakan kegiatan 
rutin yang berlangsung sepanjang kehidupan manusia. Kemampuan dalam 
                                                 
2
Gusti Ayu Made Taria Dewi, I Wayan Suwatra, Made Sumantri, “ Penerapan Model 
Problem Based Learning Berbantuan Asesmen Kinerja Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
IPA”, E-Jurnal PGSD Universitas Pendidikan Ganesha Vol 4 No 1, 2016, h.2 
3
Nining Kurniasih, Nukhbatul Bidayati Haka, “ Penggunaan Tes Diagnostik Two-Tier 
Multiple Choice Untuk Menganalisismiskonsepsi Siswa Kelas X Pada Materi Archaebacteria 
Dan Eubacteria”, BIOSFER Jurnal Tadris Pendidikan Biologi Vol 8 No 1 p-ISSN 2086-5945 
e-ISSN 2580-4960, h.114 
4
Serly Guswita, Bambang Sri Anggoro, Nukhbatul Bidayati Haka, Akbar Handoko, 
“Analisis Keterampilan Proses Sains Dan Sikap Ilmiah Peserta Didik Kelas XI Mata 
Pelajaran Biologi Di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung, BIOSFER Jurnal Tadris Pendidikan 





menyelesaikan suatu masalah tergantung pada banyak faktor, salah satunya 
yaitu kemampuan berpikir kritis. Berpikir kritis bukan hanya tentang 
penguasaan pengetahuan tetapi pembiasaan dengan masalah dan keterbatasan 
dalam kehidupan manusia. Menurut Paul dan Elder berpikir kritis 
memerlukan keterampilan pemecahan masalah untuk mengatasi pemikiran 
egosentris yang hanya berpusat pada solusi yang telah ada.
5
Cabrea dalam 
Wayan dengan berpikir kritis memungkinkan peserta didik menentukan 




Menurut Dewey berpikir kritis adalah pertimbangan yang aktif, 
persistens (terus menerus), dan teliti mengenai sebuah keyakinan atau bentuk 
pengetahuan yang diterima begitu saja dipandang dari sudut alasan-alasan 
yang mendukungnya dan kesimpulan-kesimpulan lanjutan yang mengenai 
kecenderungannya.
7
 Menurut Suyanto berpikir kritis adalah suatu upaya 
dimana proses peningkatan secara sistematis kognitif siswa dengan pemikiran 
yang harus lebih peka untuk merumuskan, menganalisis, dan mengevaluasi 
prinsip dan pendapat dari siswa tersebut. Pendapat lain juga dikemukakan 
oleh Fieldman yang menyatakan bahwa seorang siswa yang memiliki 
kemampuan berpikir kritis akan mampu mengembangkan dan mencari 
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solusi/jawaban dengan sendirinya, cerdas, dan memperbaiki kesalahannya. 
Sehingga kemampuan tersebut dapat membuka pemikiran seorang siswa 
untuk berpikir secara rasional dan tidak mudah percaya akan hal-hal yang 
belum tentu jelas kebenarannya.
8
Hal ini sesuai dengan firman Allah 
dalamsurat Al-Baqarahayat 164 sebagai berikut: 
                            
                         
                        
Artinya : “Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam 
dan siang, kapal yang berlayar di laut dengan (muatan) yang bermanfaat 
bagi manusia, dan apa yang diturunkan Allah dari langit berupa air, lalu 
dengan itu dihidupkan-Nya bumi setelah mati (kering dan Dia tebarkan di 
dalamnya bermacam-macam binatang, dan perkisaran angin dan awan yang 
dikendalikan antara langit dan bumi; (semua itu) sungguh, merupakan 





DariQS.Al-Baqarah ayat 164 di atas menjelaskan bahwa Al-qur’an 
mendorong manusia untuk berpikir dengan tujuan agar manusia tidak terjatuh 
dalam kesalahan.  Dengan berpikir dapat menambah ilmu, pengetahuan, dan 
pengalaman yang akan menumbuhkan kekuatan untuk mengubah perilaku 
dan mengontrol semua tindakan. Berpikir adalah fitrah semua orang yang 
mau berkembang, memperbaiki diri, dan mengubah dirinya menjadi lebih 
baik. 
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Berdasarkan proses wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru 
biologi di SMP Swadhipa 1 Natar yaitu ibu Aan Sujiati, S.Pd  yang 
mengungkapkan bahwa pendidik belum menerapkan sistem penilaian 
terhadap proses belajar peserta didik, pendidik hanya menilai hasil akhir dari 
nilai ujian peserta didik saja, disamping itu pendidik masih menempatkan 
dirinya sebagai sumber utama pengetahuan. Hal ini dilakukan guru karena 
mengejar target materi pelajaran yang ditetapkan oleh kurikulum. Peserta 
didik kurang diberikan kesempatan untuk menggali pengetahuan sehingga 
kemampuannya dalam memecahkan masalah masih terlalu sederhana dan 
kurang mendalam.  
Berdasarkan hasil tes prapenelitian terhadap peserta didik kelas VIII 
SMP Swadhipa 1 Natar, menunjukan bahwa kemampuan berpikir kritis 
peserta didik masih tergolong rendah, hal ini dapat dilihat dari data yang 
diperoleh pada tabel berikut. 
Tabel 1.1 
Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik  
Kelas VIII Di SMP Swadhipa 1 Natar 
No Indikator 
Kelas 










5 3 5 3 57% Kurang 




4 5 4 6 67% Cukup 
3 Mengobservasi dan 
mempertimbangkan 
hasil observasi 
3 4 3 3 46% Kurang 
Sekali 
4 Membuat dan 
menentukan nilai 
pertimbangan  
5 6 4 3 64% Cukup 






Berdasarkan data tes essay kemampuan berpikir kritis tersebut 
menunjukkan bahwa pencapaian indikator tersebut masih terbilang kurang. 
Hal ini dikarenakan belum tepatnya strategi pembelajaran yang diterapkan 
oleh guru sesuai dengan semestinya pada pembelajaran biologi. Dalam 
pembelajaran biologi lebih menekankan pada mempelajari tentang bentuk, 
struktur, dan proses-proses pada mahluk hidup. Dari proses ini guru dapat 
meningkatkan nilai karakter peserta didik.  
Kegiatan pembelajaran dilakukan salah satunya untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Tujuan pembelajaran tersebut 
dapat diketahui ketercapaiannya menggunakan salah satu cara yaitu dengan 
menerapakan asemen yang tepat. Assessment merupakan istilah umum yang 
didefinisisikan sebagai sebuah proses yang ditempuh untuk mendapatkan 
informasi yang digunakan dalam rangka membuat keputusan-keputusan 
mengenai parasiswa, kurikulum, program-program, dan kebijakan 
pendidikan, metode atau instrument pendidikan lainnya oleh suatu badan, 




Asesmen dalam kegiatan pembelajaran merupakan bagian penting 
yang tak bisa dihindari. Seperti dalam UU Peraturan Pemerintah RI Nomor 
19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan dalam BAB 1 tentang 
Ketentuan Umum, pada pasal 1 ayat 17 menyatakan bahwa “asesmen adalah 
proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian 
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hasil belajar peserta didik”.
11
 Dalam melakukan asesmen perlu adanya suatu 
bukti yang dilakukan secara sengaja, sistematis, dan berkelanjutan serta 
digunakan untuk menilai kompetensi peserta didik. Salah satu cara 
pengumpulan bukti tersebut adalah dengan menggunakan asesmen kinerja.  
Asesmen kinerja adalah penilaian tindakan atau tes praktek yang 
secara efektif dapat digunakan untuk kepentingan pengumpulan berbagai 
informasi tentang bentuk-bentuk perilaku yang diharapakan muncul dalam 
diri murid (keterampilan).
12
 Asesmen ini cocok digunakan untuk menilai 
ketercapaian kompetensi yang menuntut peserta didik menunjukkan 
kinerjanya. Kinerja yang dapat diamati seperti bermain peran, memainkan 
alat musik, bernyanyi, membaca puisi/deklamasi, menggunakan peralatan 
laboratorium, dan mengoperasikan suatu alat.
13
 
Selain dari penggunaan asesmen yang tepat, tujuan pembelajaran yang 
diharapkan serta proses pembelajaran yang berkualitas dapat tercipta apabila 
peserta didikdan guru berperan aktif di dalamnya. Peserta didik dan guru 
berinteraksi dalam suatu kegiatan yang berlangsung dalam proses 
pembelajaran. Untuk mewujudkan proses pembelajaran yang efektif dan 
efisien maka guru hendaknya mampu mewujudkan perilaku mengajar secara 
tepat agar mampu mewujudkan perilaku belajar peserta didik melalui 
interaksi pembelajaran yang efektif dalam proses pembelajaran yang kondusif 
yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik. 
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Berdasarkan latar belakang masalah diataspeneliti tertarik untuk  
melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Asesmen Kinerja Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas VIII Di SMP 
Swadhipa 1 Natar”.  
B. Identifikasi Dan Batasan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas dapat diidentifikasi permasalahan 
sebagai berikut : 
a. Pendidik belum menerapkan sistem penilaian yang menuntut peserta 
didik untuk memperlihatkan potensi kemampuan yang dimiliki peserta 
didik melalui kinerja praktek. 
b. Kurangnya interaksi antara peserta didik dengan guru dalam proses 
pembelajaran sehingga mengakibatkan rendahnya kemampuan peserta 
didik dalam berpikir secara kritis. 
c. Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam 
menganalisis permasalahan sehingga membutuhkan perubahan proses 
pembelajaran yang lebih baik dan menarik supaya kemampuan berpikir 
peserta didik menjadi lebih baik dari sebelumnya. 
2. Batasan Masalah 
Untukmenjaga agar masalahtidakterlalumeluasdanmenyimpang, 
makapenulismembatasipermasalahandalampenelitianinisebagaiberikut: 
1. Asesmen kinerja dalam penelitian ini menggunakanasesmen kinerja 





dan rubrik. Task dalam asesmen kinerja yang digunakan berupa 
lembar diskusi. Rubrik penilaian digunakan pada saat diskusi dan 
presentasi hasil diskusi berupa sekala rentang (rating scale). 
Penerapan asesmen kinerja dalam proses pembelajaran didampingi 
dengan asesmen formatif dengan komponen yang digunakan yaitu 
feedback (oral feedback) dan self assesment. Penerapan asesmen 
kinerja dilandaskan dengan model project based learning. 
2. Kemampuan berpikir kritis yang diukur berdasarkan indikator 
kemampuan berpikir kritis menurut Arief Ahmad yaitu memfokuskan 
pertanyaan, bertanya dan menjawab pertanyaan tentang suatu 
penjelasan, mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi, 
Membuat dan menentukan nilai pertimbangan.
14
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka dirumuskan masalah 
sebagai berikut : 
1. Apakah penerapan asesmen kinerja dapat meningkatkan kemampuan 
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D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelasVIII di SMP Swadhipa 1 
Natar melalui penerapan asesmen kinerja. 
2. ManfaatPenelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 
a. Bagi Guru 
Sebagai bahan pengetahuan dan wawasan baru dalam menerapkan 
sistem penilaian yang tepat terhadap pembelajaran yang diberikan 
kepada peserta didik dalam mengoptimalkan kemampuan berpikir 
peserta didik 
b. Bagi Peserta Didik 
Sebagai motivasi untuk memperbaiki kemampuan berpikir kritis 
peserta didik menjadi lebih baik lagi melalui pengalaman belajar 
secara langsung menerapkan atau mengaplikasikan teori beserta 
argumen yang dimilikinya  
c. Bagi sekolah  
Sebagai dasar pemikiran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di 
sekolah dengan menggunakan strategi pembelajaran yang tepat 







d. Bagi peneliti lain 
Memberikan informasi tentang asesmen kinerja sebagai salah satu 
sistem penilaian yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik 
E. Kerangka Berpikir 
Belajar merupakan aktivitas peserta didik dalam suatu tempat untuk 
menguasai kompetensi sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Belajar 
merupakan bagian dari proses yang terdapat dalam suatu lembaga pendidikan. 
Adanya pendidikan diharapkan dapat menjadikan seseorang mampu bersaing 
dalam segala bidang di suatu tempat. Asesmen dalam dunia pendidikan 
senantiasa berkembang dinamis sesuai dengan perkembangan teori, teknologi, 
sosial dan politik. Asesmen merupakan proses pembentukan penilaian tentang 
kualitas dan tingkat prestasi peserta didik. 
Beberapa hal yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas 
suatu pendidikan salah satunya yaitu prestasi peserta didik, prestasi peserta 
didik akan terealisasikan apabila seorang guru dalam memberikan penilaian 
sesuai dengan kemampuan peserta didik itu sendiri, penilaian ini tidak hanya 
dilakukan untuk menilai dalam ranah hasil belajar peserta didik saja, melainkan 
menilai kinerja atau praktek yang dilakukan peserta didik dari 
pengaplikasiannya terhadap teori yang didapatkan pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hal tersebut asesmen kinerja sangat 
cocok diterapkan dalam pembelajaran, asemen kinerja dapat membuat peserta 





berpikir kritis yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu memfokuskan 
pertanyaan, bertanya dan menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan, 
mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi serta membuat dan 

















Penerapan Asesmen Kinerja Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis  
Peserta Didik Kelas VIII Di SMP Swadhipa 1 Natar  
Guru  Peserta didik 
Asesmen kinerja dalam pembelajaran 
Kemampuan berpikir kritis  
1. Memfokuskan pertanyaan 
2. Bertanya dan menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan  
3. Mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi 










A. Asesmen Kinerja  
1. Pengertian Asesmen Kinerja 
Assesment merupakan istilah umum yang didefinisikan sebagai 
sebuah proses yang ditempuh untuk mendapatkan informasi yang 
digunakan dalam rangka membuat keputusan-keputusan mengenai para 
siswa, kurikulum, program-program, dan kebijakan pendidikan, metode 
atau instrumen pendidikan lainnya oleh suatu badan, lembaga, organisasi 
atau indtitusi resmi yang menyelenggarakan suatu aktivitas 
tertentu.
1
Asesmen kinerja adalah penilaian berdasarkan hasil pengamatan 
penilai terhadap aktivitas siswa sebagaimana yang terjadi.
2
 
Asesmen kinerja adalah penilaian tindakan atau tes praktek yang 
secara efektif dapat digunakan untuk kepentingan pengumpulan berbagai 
informasi tentang bentuk-bentuk perilaku yang diharapakan muncul dalam 
diri murid (keterampilan).
3
 Asesmen ini cocok digunakan untuk menilai 
ketercapaian kompetensi yang menuntut murid menunjukkan unjuk kerja. 
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Asesmen ini dianggap lebih autentik daripada tes tertulis karena apa yang 
dinilai lebih mencerminkan kemampuan murid yang sebenarnya. 
Asesmen kinerja adalah penilaian terhadap aktivitas siswa 
sebagaimana yang terjadi terhadap unjuk kerja, tingkah laku dan interaksi 
siswa.
4
Asesmen kinerja merupakan penilaian dengan berbagai macam 
tugas dan situasi, dimana peserta didik diminta untuk mendemonstrasikan 
pemahaman dan mengaplikasikan pengetahuan yang mendalam, serta 
keterampilan dalam berbagai macam konteks.
5
 
Asesmen kinerja adalah salah satu penilaian yang berfungsi untuk 
mengukur keterampilan siswa dalam mengerjakan tugas-tugas tertentu. 
Siswa dituntut untuk menerapkan pengetahuanya dalam berbagai kegiatan 
nyata dengan bimbingan guru.
6
Asesmen kinerja adalah sebuah prosedur 
yang menggunakan tugas-tugas atau latihan untuk mendapatkan informasi 
tentang bagaimana seorang siswa belajar dengan baik. Teknik asesmen 
kinerja dapat membantu dan mempermudah kegiatan pengamatan terhadap 
proses pembelajaran yang berlangsung.
7
Asesmen kinerja adalah 
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penelususran produk dalam proses, artinya hasil-hasil kerja yang 
ditunjukkan dalam proses pelaksanaan program itu digunakan sebagai 
basis untuk dilakukan suatu pemantauan mengenai perkembangan dari 
suatu pencapaian program tersebut.
8
 
Asesmen kinerja adalah penilaian yang menuntut respon berupa 
keterampilan melakukan sustu aktivitas atau perilaku sesuai dengan 
tuntutan kompetensi.
9
 Menurut Robert dalam asesmen kinerja, siswa 
menunjukkan pengetahuan dan keterampilan mereka dengan terlibat dalam 
suatu proses atau membangun sebuah produk. Secara lebih luas asesmen 
kinerja adalah sistem yang terdiri dari (1) tujuan untuk penilaian, (2) tugas 
atau petunjuk yang menghasilkan kinerja, (3) permintaan respon yang 




Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 
asesmen kinerja merupakan suatu penilaian terhadap aktivitas peserta 
didik dalam mengerjakan suatu tugas berupa unjuk kerja, tingkah laku 
maupun interaksi peserta didik guna untuk mengetahui pengetahuan dan 
keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik. 
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2. Komponen Asesmen Kinerja  
Komponen utama dalam asesmen kinerja yaitu tugas (task) dan 
rubrik. Task merupakan perangkat tugas yang menuntut siswa untuk 
menunjukkan kinerja tertentu. Moskal membuat beberapa rekomendasi 
mengenai tugas kinerja yang akan diakses yaitu: (a) kinerja yang dipilih 
harus menggambarkan aktivitas yang nyata, (b) hasil akhir dari asesmen 
kinerja harus memberikan pengalaman yang berharga, (c) pernyataan 
tujuan dan sasaran harus selaras dengan hasil yang terukur dari aktivitas 
kinerja,(d) tugas tidak harus menguji variabel extreneous atau yang tidak 
diinginkan dan (e) asesmen kinerja harus objektif.
11
 
Menurut Mulyasa beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 
asesmen kinerja yaitu: 
a. Langkah-langkah kinerja yang diharapkan dilakukan siswa untuk 
menunjukkan kinerja dari suatu kompetensi 
b. Kelengkapan dan ketetapan aspek yang akan dinilai dalam kinerja 
tersebut 
c. Kemammpuan-kemampuan khusus yang diperlukan untuk 
menyesuaikan tugas  





Rubrik merupakan sebuah panduan penilaian berdasarkan kriteria 
yang terdiri dari pengukuran tetap (4poin, 6 poin ataupun yang sesuai) dan 
deskripsi dari karakteristik untuk setiap titik skor. Rubrik terdiri atas 
gradasi mutu kinerja siswa mulai dari kinerja yang paling buruk hingga 
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kinerja yang paling baik disertai dengan skor untuk setiap gradasi mutu 
tersebut. 
Menurut Moskal pedoman umum untuk mengembangkan rubrik 
adalah sebagai berikut: 
a. Kriteria yang ditetapkan dalam rubrik harus jelas sesuai dengan 
persyaratan tugas dan tujuan serta sasaran yang dinyatakan 
b. Kriteria yang ditetapkan dalam rubrik harus dinyatakan dalam prilaku 
yang dapat diamati 
c. Rubrik harus ditulis dalam bahasa tertentu dan jelas 
d. Jumlah poin yang digunakan dalam rubrik harus masuk akal 
e. Perbedaan antara tingkat skor harus jelas, dan 
f. Pernyataan kriteria harus adil dan objektif13 
3. Langkah-Langkah Asesmen Kinerja  
Dalam penilaian pembelajaran, asesmen kinerja dapat dilakukan 
secara efektif dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Tetapkan kinerja yang akan dinilai  
b. Buat daftar yang akan diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan dari 
masing-masing mata pelajaran dan butir-butir yang dipertimbangkan 
untuk menentukan apakah pekerjaan itu memenuhi standar yang telah 
ditetapkan 
c. Tentukan pekerjaan peserta didik yang mencakup semua elemen 
kinerja yang dinilai dan alokasi waktu yang diperlukan untuk 
menyelesaikan pekerjaan 
d. Buat semua daftar, alat dan gambar yang diperlukan peserta didik 
untuk mengerjakan penilaian 
e. Siapkan petunjuk tertulis yang jelas untuk peserta didik 







f. Siapkan sistem penskoran.14 
Menurut Wren terdapat tiga langkah dasar dalam membuat 
asesmen kinerja yaitu: 
a. Identifikasi tujuan yang ingin dicapai 
b. Memilih aktivitas kinerja yang akan diakses  
c. Mengembangkan kriteria penilaian (rubrik).15 
Langkah-langkah dalam menyusun asesmen kinerja menurut wulan 
yaitu: 
a. Menyiapkan kertas HVS kosong 
b. Membuat beberapa garis horizontal sebanyak jumlah kelompok siswa 
c. Setiap garis diberi identitas kelompok (bisa dalam bentuk angka 
romawi) 
d. Mengosongkan sedikit ruang pada daerah kanan atas kertas yang 
digunakan untuk menuliskan rubrik sederhana yang akan memandu 
penilaian 
e. Skor penilaian pada rubrik dapat diubah untuk mempermudah guru 
f. Menambahkan tanda plus dan minus pada setiap garis kelompok 
g. Ruang tertentu juga perlu disediakan untuk menulis nilai kelompok 
dapat digunakan tanda buka kurung 
h. Memfokuskan diri pada kinerja kelompok dengan berpatokan pada 
rubrik sederhana yang telah dibuat, dan 





Selain itu menurut Majid langkah-langkah membuat asesmen 
kinerja sebagai berikut: 
a. Melakukan identifikasi terhadap langkah-langkah penting yang 
diperlukan atau yang akan dipengaruhi output yang terbaik 
b. Menuliskan perilaku kemampuan-kemampuan spesifik yang penting 
dan diperlukan untuk menyelesaikan tugas dan menghasilkan output 
yang terbaik 
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c. Membuat kriteria-kriteria kemampuan yang akan diukur, jangan terlalu 
banyak sehingga semua kriteria-kriteria tersebut dapat diobservasi 
selama siswa melaksanakan tugas  
d. Mendefinisikan kriteria kemampuan-kemampuan yang akan diukur 
berdasarkan kemampuan siswa yang harus diamati 
e. Mengurutkan kriteria-kriteria kemampuan yang akan diukur 
berdasarkan urutan yang dapat diamati atau karakteristik produk yang 
dihasilkan 
f. Memeriksa kembali dan membandingkan dengan kriteria-kriteria 




Untuk mengamati kinerjapeserta didik dapat menggunakan alat 
atauinstrument berikut.  
a. Daftar Cek 
Penilaian kinerja dapat dilakukan dengan menggunakan daftar 
cek (ya-tidak). pada penilaian unjuk kerja yang menggunakan daftar 
cek, peserta didik mendapat nilai apabila kriteria penguasaan 
kemampuan tertentu dapat diamati oleh penilai. Jika tidak dapat 
diamati, peserta didik tidak memperoleh nilai. Kelemahan cara ini 
adalah penilai hanya mempunyai dua pilihan mutlak, misalnya benar-
salah, dapat diamati-tidak dapat diamati. Dengan demikian tidak 
terdapat nilai tengah. 
b. Skala Rentang  
Asesmen kinerja yang menggunakan skala rentang 
memungkinkan penilai memberi nilai tengah terhadap penguasaan 
kompetensi tertentu karena pemberian nilai secara kontinum, di mana 
pilihan kategori nilai lebih dari dua. Skala rentang tersebut, misalnya, 
sangat kompeten-kompeten-agak kompeten-tidak kompeten.Penilaian 







sebaiknya dilakukan oleh lebih darisatu penilai agar faktor 
subyektifitas dapat diperkecil dan hasil penilaian lebih akurat.
18
 
Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan peneliti  untuk 
memberikan penilaian kinerja dengan menggunakan skala rentang (rating 
scale). Hal ini dimaksudkan agar dalam memberikan penilaian terhadap 
peserta didik dapat lebih efektif 
4. Kelebihan Dan Kelemahan Asesmen Kinerja  
Kelebihan asesmenkinerjaantara lain sebagai berikut. 
a. Dapat menilai kompetensi yang berupa keterampilan. 
b. Dapat digunakan untuk mencocokkan kesesuaian antara pengetahuan 
mengenai teori dan keterampilan di dalam praktek sehingga informasi 
penilaian menjadi lengkap. 
c. Dalam pelaksanaan tidak ada peluang murid untuk menyontek. 
d. Guru dapat mengenal lebih dalam lagi tentang karakteristik masing-
masing murid. 
 
Disamping kelebihannya asesmen kinerja memiliki kelemahan 
diantaranya yaitu : 
a. Memakan waktu yang lama, biaya yang besar dan membosankan. 
b. Harus dilakukan secara penuh dan lengkap. 
c. Keterampilan yang dinilai melalui tes perbuatan mungkin sekali 
belum sebanding mutunya dengan keterampilan yang dituntut oleh 
dunia kerja karena kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi selalu 




Dengan adanya kelemahan dalam penggunaan asesmen kinerja 
tersebut, peneliti memberikan solusi untuk permasalahan tersebut, yaitu 
waktu yang digunakan diefektifkan (tidak terlalu lama), hal ini agar 
peserta didik tidak terlalu bersantai-santai dalam mengerjakan tugas yang 
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diberikan sehingga mereka dapat lebih bergerak cepat. Kemudian berikan 
tugas yang sekiranya cukup atau pas dengan kondisi keuangan orang tua 
peserta didik, namun tugas tersebut juga tidak terlepas dari KD dan juga 
indikator pembelajaran. 
B. Model Project Based Learning 
1. Pengertian Model Project Based Learning 
Project based learning adalah salah satu model pembelajaran yang 
menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk 
belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah 
serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi 
pelajaran.
20
Menurut Daryanto pembelajaran berbasis proyek adalah metode 
belajar yang menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam 
mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan 
pengalamannya dalam beraktivitas secara nyata. Pembelajaran ini 
dirancang untuk digunakan pada permasalahan komplek yang memerlukan 
siswa dalam melakukan investigasi dan memahaminya.
21
 
Baker et al menjelaskan bahwa model project based learning 
mengajak siswa untuk belajar terstruktur dan terorganisasikan  dalam suatu 
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proyek atau dalam bentuk lain sesuai dengan isu-isu lingkungan.
22
 
Kerjasama antara guru dan siswa melalui model project based learning 
hasilnya dapat membimbing siswa dalam keterlibatannya dalam proses 
desain teknologi yang dapat membangun dan meningkatkan pengetahuan 
konten, keterampilan pemecahan masalah, sistem berpikir dan keterampilan 
berpikir.  
Tomas menjelaskan hal yang harus dipertimbangkan dalam 
pembelajaran berbasis proyek meliputi 1) pemusatan (centrality), 2) 
pertanyaan terarah (driving question), 3)investigasi konstruktif 
(constructive investigation), 4)otonomi (autonomy), 5) nyata (realism).
23
 
2. Langkah-Langkah Model Project Based Learning 
Langkah-langkah pembelajaran berbasis proyek menurut Sani terdiri dari: 
a. Penentuan pertanyaan mendasar  
Mengambil topik yang sesuai dengan realita dunia nyata dan dimulai 
dengan suatu investigasi mendalam. 
b. Mendesain perencanaan proyek 
Perencanaan berisi tentang aturan main, pemilihan aktivitas yang dapat 
mendukung dalam menjawab pertayaan esensial. 
c. Menyusun jadwal 
Pendidik dan siswa secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas 
penyelesaian proyek. 
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d. Memonitor siswa dan kemajuan proyek 
Pendidik bertanggung jawab untuk melakukan monitor terhadap 
aktivitas siswa selama menyelesaikan proyek. 
e. Menguji hasil 
Penilaian dilakukan untuk membantu pendidik dalam mengukur 
ketercapaian standar, berperan dalam mengevaluasi kemajuan masing-
masing siswa, memberi umpn balik tentang tingkat pemahaman yang 
sudah dicapai siswa, membantu pendidik dalam menyusun strategi 
pembelajaran berikutnya. 
f. Mengevaluasi pengalaman 
Pada akhir pembelajaran, pendidik dan siswa melakukan refleksi 
terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan.
24
 
3. Kelebihan Model Project Based Learning 
Kelebihan model pembelajaran project based learning sebagai berikut: 
a. Meningkatkan motivasi 
b. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
c. Meningkatkan kecakapan kolaboratif 
d. Meningkatkan keterampilan mengelola sumber 
e. Ketika siswa bekerja di dalam tim, mereka menemukan keterampilan, 
merencanakan, mengorganisasi, negosiasi dan membuat konsesus 
tentang isu-isu tugas yang akan dikerjakan, siapa yang bertanggung 
                                                 
24









C. Kemampuan Berpikir Kritis 
1. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis 
Charles E Jhonsons et.al menyatakan bahwa kemampuan 
merupakan perilaku yan rasional guna mencapai tujuan sesuai dengan 
kondisi yang diharapkan, sedangkan Broke dan Stone menjelaskan bahwa 
kemampuan merupakan gambaran secara deskriptif dari perilaku guru 
maupun tenaga kependidikan yang tampak sangat berarti. Suatu 
kemampuan dapat diartikan sebagai intelegensi jika menunjukkan suatu 
keterampilan seseorang dalam memecahkan suatu masalah 
dikehidupannya.
26
 Menurut Ahmad berpikir menekankan pada kegiatan 
mental yang disadari untuk membantu dalam mengelola, merumuskan, 
mempertimbangkan, memecahkan, memutuskan atau usaha memenuhi 
keinginan untuk memahami sesuatu. Selanjutnya menurut Sagala berpikir 
adalah kegiatan mental yang dialami seseorang bila orang tersebut 
dihadapkan pada suatu permasalahan atau konflik yang sesuai dengan 
situasinya dan membutuhkan pemecahan.
27
 
Kemampuan berpikir merupakan kemampuan intelektual yang 
mampu menganalisis, mensintesis dan mengevaluasi. Kemampuan 
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berpikir kritis merupakan sebuah proses seseorang dalam mencoba untuk 
menjawab secara rasional dari pertanyaan-pertanyaan yang tidak mudah 
untuk dijawab. Sedangkan menurut Uno kemampuan berpikir kritis 
merupakan keterampilan seseorang dalam menggunakan proses 
berpikirnya dalam menganalisis pendapat dan memberikan interpretasi 
berdasarkan persepsi yang valid secara logis.
28
 
Kemampuan berpikir kritis bermanfaat untuk beradaptasi dengan 
situasi baru. Karena bila seseorang diajarkan tentang berpikir kritis maka 
ia akan selalu beradptasi dengan situasi apapun. Pentingnya melatihkan 
kemampuan berpikir kritis di sekolah dikarenakan berpikir kritis 
merupakan proses yang memungkinkan peserta didik menanggulangi dan 
mereduksi ketidakmenentuan di masa datang. Cabrea dalam Wayan 
dengan berpikir kritis memungkinkan peserta didik menentukan informasi 
yang penting di dapatkan, diubah atau ditransformasi,dan dipertahankan.
29
 
Menurut Dewey berpikir kritis adalah pertimbangan yang aktif, 
persistens (terus menerus), dan teliti mengenai sebuah keyakinan atau 
bentuk pengetahuan yang diterima begitu saja dipandang dari sudut alasan-
alasan yang mendukungnya dan kesimpulan-kesimpulan lanjutan yang 
mengenai kecenderungannya.
30
 Menurut Suyanto berpikir kritis adalah 
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suatu upaya dimana proses peningkatan secara sistematis kognitif siswa 
dengan pemikiran yang harus lebih peka untuk merumuskan, 
menganalisis, dan mengevaluasi prinsip dan pendapat dari siswa tersebut. 
Pendapat lain juga dikemukakan oleh Fieldman yang menyatakan bahwa 
seorang siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis akan mampu 
mengembangkan dan mencari solusi/jawaban dengan sendirinya, cerdas, 
dan memperbaiki kesalahannya. Sehingga kemampuan tersebut dapat 
membuka pemikiran seorang siswa untuk berpikir secara rasional dan 
tidak mudah percaya akan hal-hal yang belum tentu jelas kebenarannya.
31
 
Menurut Van Gelder dan Willingham berpikir kritis dapat 
didefinisikan dengan berbagai cara, namun pokok dari definisi tersebut 
mencakup kemampuan dan kecenderungan seseorang untuk membuat dan 
melakukan asesmen terhadap kesimpulan yang didasarkan pada bukti. 
Ennis menyatakan bahwa berpikir kritis adalah pemikiran yang masuk akal 




Berpikir kritis bukan hanya tentang penguasaan pengetahuan tetapi 
pembiasaan dengan masalah dan keterbatasan dalam kehidupan manusia. 
Menurut Paul dan Elder berpikir kritis memerlukan keterampilan 
pemecahan masalah untuk mengatasi pemikiran egosentris yang hanya 
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berpusat pada solusi yang telah ada. Dengan kata lain, berpikir kritis 
memerlukan keterampilan untuk mengenal masalah dan merumuskan 
pertanyaan untuk dicari solusi yang logis.
33
Berpikir kritis menurut 
Johnson adalah seuah proses terorganisasi yang memungkinkan siswa 
mengevaluasi bukti, asumsi, logika dan bahasa yang mendasari pernyataan 
orang lain.
34
 Menurut Johnson sesorang dikatakan berpikir kritis jika 
memiliki delapan ciri sebagai berikut. 
a. Mengetahui isu, masalah, kegiatan atau keputusan yang sedang 
dipertimbangkan 
b. Mengetahui sudut pandang masalah 
c. Menjelaskan suatu kejadian 
d. Membuat asumsi-asumsi 
e. Menggunakan bahasa yang jelas dan efektif 
f. Membuktikan asumsi-asumsi 
g. Membuat kesimpulan, dan  
h. Mengetahui konsekuensi dari keputusan yang diambil. 
Fisher mendefiniskan bahwa berpikir kritis merupakan aktivitas 
terampil yang menuntut interpretasi dan evaluasi terhadap hasil observasi, 
komunikasi dan sumber-sumber informasi lainnya serta menuntut 
keterampilan dalam memikirkan asumsi-asumsi, mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang relevan, menatik implikasi-implikasi dan 
memperdebatkan isu-isu secara terus menerus untuk memperoleh suatu 
keputusan. Sedangkan menurut Brookfield “critical thinking is a process 
of hunting assumptions-discovering what assumpsion we and others hold, 
and then checking to see how much sense those assumpsions makes”, yang 
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artinya berpikir kritis adalah sebuah proses berburu asumsi-asumsi, 
menemukan asumsi yang tepat, dan menilai seberapa besar pengaruh 
asumsi yang telah dibuat.
35
 
Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan berpikir kritis merupakan perilaku rasional yang dimiliki oleh 
peserta didik dalam menyelesaikan sebuah permasalahan dengan 
merumuskan, menganalisis, dan mengevaluasi terlebih dahulu sebuah 
asumsi sebelum diputuskan. 
2. Ciri-Ciri Kemampuan Berpikir Kritis 
Alec Fisher menyebutkan ciri-ciri kemampuan berpikir kritis 
sebagai berikut: 
a. Mengenal masalah 
b. Menemukan cara-cara yang dapat diapakai untuk menangani masalah-
masalah itu 
c. Mengumpulkan dan menyusun informasi yang diperlukan 
d. Mengenal asumsi-asumsi dan nilai-nilai yang tidak dinyatakan 
e. Memahami dan menggunakan bahasa yang tepat jelas dan khas 
f. Menilai fakta dan mengevaluasi pernyataan-pernyataan 
g. Mengenal adanya hubungan yang logis antara masalah-masalah 
h. Menarik kesimpulan-kesimpualan dan kesamaan-kesamaan yang 
diperlukan 
i. Menguji kesamaan-kesamaan dan kesimpulan yang diambil 
j. Menyusun kembali pola-pola keyakinan seseorang berdasarkan 
pengalaman yang lebih luas 
k. Membuat penilaian yang tepat tentang hal-hal dan kualitas-kualitas 
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3. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis  
Arief Ahmad dalam Herti menyatakan bahwa ada 12 indikator 
kemampuan berpikir kritis yang dikelompokkan menjadi lima aspek 




Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 
No Aspek Indikator 




Bertanya dan menjawab pertanyaan 
tentang suatu penjelasan 
2 Membangun 
keterampilan dasar 
Mempertimbangkan apakah sumber 
dapat dipercaya atau tidak 
Mengobservasi dan 
mempertimbangkan hasil observasi  
3 Menyimpulkan  Mendeduksi dan mempertimbangkan 
hasil deduksi 
Menginduksi dan 
mempertimbangkan hasil induksi  
Membuat dan menentukan nilai 
pertimbangan 
4 Memberikan penjelasan 
lanjut 
Mendefinisikan istilah dan 
pertimbangan definisi dalam tiga 
dimensi  
Mengidentifikasi asumsi  
5 Mengatur strategi dan 
taktik 
Menentukan tindakan 
Berinteraksi dengan orang lain 
 
Peneliti menggunakan indikator kemampuan berpikir kritis 
menurut Arief Ahmad yaitu memfokuskan pertanyaan, bertanya dan 
menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan, mengobservasi dan 
mempertimbangkan hasil observasi, serta membuat dan menentukan nilai 
pertimbangan. 
 







4. Upaya Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis 
Langkah-langkah yang dapat dilakukan guru dalam membantu 
peserta didik dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis adalah 
sebagai berikut: 
a. Guru sebagai pemandu dalam mengajarkan materi, sehingga yang 
lebih aktif di dalam kelas adalah siswa.  
b. Pertanyaan yang mengandung alasan untuk menjawabnya.  
c. Mendorong rasa ingin tahu siswa untuk mampu bertanya, 
mempertimbangkan, melakukan riset dan penelitian dalam 
pembelajaran. 
d. Melibatkan siswa dalam menyusun perencanaan dan strategi dalam 
pembelajaran 
e. Membantu siswa dalam memunculkan berpikir kritisnya dengan 
menunjukkan kepadanya tokoh-tokoh yang mempunyai pemikiran 
yang positif dan kritis 
f. Kemampuan berpikir kritis juga harus dicontohkan oleh guru. Hal ini 
dapat dilakukan dengan memperlihatkan kepada siswa bagaimana 
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D. Kajian Materi Sistem Pernapasan  
Penelitian ini dilakukan pada materi sistem pernapasan. Sistem 
pernapasan merupakan salah satu materi yang diajarkan pada semester genap 
kelas VIII  di SMP Swadhipa 1 Natar. Sistem pernapasan merupakan materi 
yang kompleks sehingga membutuhkan pemikiran yang kritis. Materi ini 
sangat cocok untuk menerapkan pembelajaran dengan asesmen kinerja, hal ini 
karena komplekstivitas materi ini membutuhkan pemikiran yang kritis dengan 
cara berdiskusi secara kelompok dan dinilai dengan asesmen kinerja. Dengan 
asesmen kinerja peserta didik akan lebih mudah memahami materi sistem 
pernapasan serta dapat mengasah pengetahuan dan keterampilan peserta didik 
menjadi lebih baik. Berikut kajian silabus materi sistem pernapasan. 
Tabel 2.2 




Indikator Materi Pokok 
KI 3 : Memahami dan menerapkan 
pengetahuan (faktual, konseptual, 
dan prosedural)  
berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak 
muda. 
KI 4 : Mengolah, menyaji, dan 
menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) 
sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama 


















































Sumber: Silabus Pembelajaran IPA SMPSwadhipa 1 Natar Tahun Pelajaran 2018/2019 
Adapun uraian materi sistem pernapasan secara lengkap dijelaskan 






Materi Sistem Pernapasan  
No Sub Materi Penjelasan 
1 Pengertian sistem 
pernapasan 
Sistem pernapasan merupakan proses pertukaran 
oksigen (O2) dan karbondioksida (CO2) antara sel-sel tubuh 
serta lingkungan. Sistem pernapasan juga merupakan 
peristiwa menghirup udara dari luar yang mengandung 







Sistem Pernapasan  
Sumber : https://maxredefault.com 
 
Proses pernapasan sudah dijelaskan dalam al-qur’an 
surat al-an’am ayat 125 yang berbunyi: 
                     
                    
  
Artinya: Barangsiapa yang Allah menghendaki akan 
memberikan kepadanya petunjuk, niscaya Dia melapangkan 
dadanya untuk (memeluk agama) Islam. dan Barangsiapa 
yang dikehendaki Allah kesesatannya [503], niscaya Allah 
menjadikan dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang 
mendaki langit. Begitulah Allah menimpakan siksa kepada 




Ayat tersebut diatas menjelaskan bahwa terdapat korelasi 
yang kongkrit dengan fungsi organ-organ tubuh, dimana di 
dalam respirasi diketahui bahwa minimnya tekanan udara dan 
oksigen terjadi setiap kali bertambah ketinggian seseorang 
dari permukaan bumi. Keadaan ini menyebabkan kesempitan 
dan kesulitan pada dada untuk bernafas (sesak nafas), juga 
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2 Mekanisme Pernapasan Proses terjadinya pernapasan terbagi dalam dua bagian 
yaitu: inspirasi (menarik napas) dan ekspirasi 
(menghembuskan napas). Bernapas berarti melakukan 
inspirasi dan ekspirasi secara bergantian, teratur, berirama dan 





Sumber : https://1.bp.blogspot.com 
 
Pada proses ekspirasi terjadi ketika kita 
menghembuskan udara. Pada proses ini terjadi proses 
pengeluaran karbondioksida dan uap air dari paru-paru keluar 
tubuh. Otot-otot dinding diafragma mengendur dan ditekan ke 
atas oleh organ perut, tulang rusuk kembali ke posisi semula, 




3 Organ-organ pernapasan Organ-organ pernapasan pada manusia yaitu: 
1. Hidung (nasal) merupakan organ tubuh yang berfungsi 





Sumber : https://biologyonline.info 
 
2. Faring (rongga tekak)merupakan pertigaan saluran 
pencernaan (esofagus), saluran pernapasan 
(tenggorokan) dan saluran yang menuju ke rongga 




Sumber : https://hadijah-arsyad.blogspot.co.id 
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  3. Laring atau pangkal tenggorokan merupakan jalinan 
tulang rawan yang dilengkapi dengan otot, membran, 
jaringkat ikat, dan ligamentum. Sebelah atas pintu 
masuk membentuk tepi epiglotis, lipatan dari epiglotis 




Sumber : www.therespiratorysystem.com 
 
4. Trakea (batang tenggorokan) merupakan lanjutan dari 
laring yang dibentuk oleh 16 s/d 20 cincin yang terdiri 
dari tulang-tulang rawan yang berbentuk seperti kuku 






5. Bronkus merupakan cabang-cabang tenggorokan yang 
jumlahnya sepasang, satu menuju paru-paru kanan dan 






6. Paru-paru merupakan sebuah alat tubuh yang sebagian 
besar terdiri dari gelembung-gelembung alveoli. Paru-
paru dibagi menjadi dua yaitu paru-paru kanan terdiri 
dari tiga lobus (belah paru), lobus pulmo dekstra 
superior, lebus media, dan lobus inferior. Paru-paru kiri 
terdiri dari dua lobus yaitu lobus superior dan lobus 
inferior. Diantara satu dengan yang lainnya dibatasi oleh 
jaringan ikat yang berisi pembuluh-pembuluh darah, 
getah bening dan syaraf-syaraf, dalam setiap lobus 
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7. Bronkiolus tidak memiliki cincin tulang rawan, tetapi 
rongganya masih memiliki silia, kemudian bronkiolus 
bercabang-cabang menjadi pembuluh halus yang 







8. Alveolus menyerupai sarang tawon dan jumlahnya 
kurang lebih 300 juta. Dinding alveolus sangat tipis dan 
elastis, serta terdiri dari satu lapis sel yang diliputi oleh 
pembuluh-pembuluh kapiler darah. Pada alveolus terjadi 
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4 Macam-macam 
pernapasan  
Pernapasan ada dua yaitu pernapasan dada dan pernapasan 
perut. 
1. Pernapasan dada 
Fase inspirasi peranapasan dada yaitu otot antar 
tulang rusuk berkontraksi, rusuk terangkat (posisi datar), 
paru-paru mengembang, tekanan udara dalam paru-paru 
menjadi lebih kecil dibandingkan takanan udara luar 
kemudian udara luar masuk ke paru-paru. 
Fase ekspirasi pernapasan dada yaitu otot antar 
tulang rusuk berelaksasi, tulang rusuk menurun, paru-
paru menyusut, tekanan udara dalam paru-paru lebih 
besar dibandingkan dengan tekanan udara luar, 
kemudian udara keluar dari paru-paru. 
 
Gambar 2.11 
Mekanisme Pernapasan Dada 
Sumber: https://2.bp.blogspot.com 
 
2. Pernapasan perut 
Pada pernapasan perut yaitu pernapasan yang 
dibantu oleh otot diafragma. Berkontraksinya otot 
diafragma mengakibatkan diafragma agak rata yang 
pada awalnya cembung. Saat diafragma agak rata, 
rongga dada bertambah besar sehingga tekanan kecil, 
maka udara luar masuk ke paru-paru lewat hidung 
kemudian ke tenggorokan menuju paru-paru, 
mekanismenya dapat dibedakan sebagai berikut: 
Fase inspirasi pernapasan perut yaitu: sekat 
rongga dada (diafragma) berkontraksi, posisi dari 
melengkung menjadi mendatar, paru-paru mengembang, 
tekanan udara dalam paru-paru lebih kecil dibandingkan 
tekanan udara luar, kemudian udara masuk ke paru-
paru. Fase ekspirasi pernapasan perut yaitu: otot-otot 
diafragma berelaksasi, posisi dari mendatar kembali 
melengkung, paru-paru mengempis, tekanan udara di 
paru-paru lebih besar dibandingkan udara luar, 





Mekanisme Pernapasan Perut 
Sumber: htpps://3.bp.blogspot.com 
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5 Gangguan dalam sistem 
pernapasan  
Beberapa gangguan dalam sistem pernapasan manusia antara 
lain sebagai berikut. 
1. Hipoksia  
Hipoksia adalah kekurangan oksigen di dalam jaringan. 
Hipoksia pada tingkat berat dapat menyebabkan 
kematian sel-sel, sedangkan pada tingkat rendah dapat 
menyebabkan penekanan aktivitas mental dan 
menurunkan kapasitas kerja otot. 
2. Pneumonia 
Pneumonia adalah peradangan paru-paru dimana 







3. Asma  
Asma atau sesak nafas merupakan penyumbatan saluran 
pernapasan yang disebabkan oleh alergi terhadap 
rambut, bulu atau debu. Asma ditandai dengan kontraksi 
yang kaku dari bronkiolus yang menyebabkan kesulitan 
bernapa. Asma biasanya disebabkan oleh 
hipersensitivitas bronkiolus disebut (asma bronkiale) 






4. Tuberkulosis (TBC) 
Tuberkulosis merupakan penyakit paru-paru yang 
disebabkan oleh serangan bakteri Mycobacterium 
tuberclosis.jika bagian paru-paru yang diserang meluas 
maka sel-sel nya akan mati dan paru-paru akan 
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  5. Radang  
Beberapa penyakit radang pada sistem pernapasan 
antara lain sebagai berikut. 
a. Rinitas  
Yaitu radang pada rongga hidung akibat infeksi 
oleh virus, misalnya virus influenza. Rinitis juga 
dapat terjadi karena reaksi alergi terhadap 
perubahan cuaca, serbuk sari dan debu. Produksi 
lendir meningkat.  
b. Faringitis  
Yaitu radang pada faring akibat infeksi oleh bakteri 
Steptococus. Gejala yang muncul antara lain 






c. Laringitis  
Yaitu radang pada laring. Penderita serak atau 
kehilangan suara. Penyebab laringitis antara lain 
infeksi, terlalu bnayak merokok, minum alkohol 
atau terlalu banyak bicara. 
d. Bronkitis  
Yaitu radang pada cabang tenggorokan akibat 
infeksi. Penderita mengalami demam, 
menghasilkan banyak lendir yang menyumbat 








Yaitu radang pada sinus. Sinus terdapat pada pipi 
kiri dan pipi kanan batang hidung. Biasanaya dalam 
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E. Penelitian Relevan 
Beberapa penelitian yang relevan dengan penerapan asesmen kinerja 
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik antara lain: 
Penelitian yang dilakukan oleh Kadek Sutiani, dkk tahun 2018 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran snowball throwing 
berbasis penilaian kinerja terhadap hasil belajar IPA peserta didik. Hasil 
tersebut diperoleh dari hasil uji-t polled varians dengan thitung = 8,57 dan ttabel 
2,005, hal ini berarti thitung> ttabel sehingga H0 ditolak dan H1 diterima.
45
 
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Putu Eka Trisnawati, dkk tahun 
2019 yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 
prestasi belajar IPA siswa yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe 
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Kadek Sutiani, Ni Ketut Suarni, I Ketut Dibia, “ Pengaruh Model Pembelajaran 
Snowball Throwing Berbasis Penilaian Kinerja Terhadap Hasil Belajar IPA”. International 
Journal Of Elementary Education Vol 2 No 3 p-ISSN 2579-7158 E-ISSN 2549-6050 (2018) 
46
Putu Eka Trisnawati, Ni ketut Suarni, Desak Putu Parmiti,”Pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Berbasis Penilaian Kinerja Terhadap Prestasi 






Berdasarkan penelitian oleh Salamuddin Ahmad, dkk tahun 2019 yang 
menyatakan bahwa penerapan asesmen kinerja berbasis project based learning 
terbukti meningkatkan aktifitas dan hasil belajar peserta didik.
47
Selanjutnya 
berdasarkan penelitian Gusti Ngurah Arya Surya Wangsa, dkk tahun 2018 
yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model 
pembelajaran think talk write (TTW) berbasis penilaian kinerja terhadap hasil 
belajar menulis puisi peserta didik. Hasil analisis tersebut dapat dilihat dari 
nilai signifikan (2-tailed) sebesar 0,000. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
signifikan lebih kecil dari 0,05, maka H1 diterima dan H0 ditolak.
48
 Penelitian 
lain oleh I Gusti Ayu Made Yunitasari, dkk tahun 2018 yang menyatakan 
bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran  tipe treffinger berbasis 
penilaian kinerja terhadap kompetensi pengetahuan IPA peserta didik. Hal ini 




Penelitian yang mendukung juga dilakukan oleh Leli Hartina pada 
tahun 2019 yang menyatakan bahwa penerapan instrumen performance 
assesment pada pembelajaran IPA berbasis laboratorium berpengaruh terhadap 
rata-rata kemampuan psikomotor peserta didik. Hal ini ditunjukan dengan nilai 
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2655-0865 (2019) 
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rata-rata lebih tinggi dari standar KKM secara signifikan pada taraf 
kepercayaan 95% dan rata-rata kemampuan kognitif peserta didik mengalami 




Berdasarkan penelitian Suratno dan Dian Kurniati tahun 2017 dengan 
mengimplementasikan model pembelajaran math science berbasis performance 
assesment didapatkan hasil analisis yaitu terdapat peningkatan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik dari siklus pertama ke siklus kedua, serta dari 
siklus kedua ke siklus ketiga. Pada siklus pertama dan kedua berturut-turut 




Selanjutnya E Emiliannur, dkk dalam penelitiannya tahun 2018 
diperoleh hasil analisis dari data posttest yang telah dilakukan diperoleh hasil 
bahwa implementasi asesmen kinerja efektif dalam meningkatkan disposisi 
berpikir kritis siswa, hal tersebut tergambar dari persentase efektifitas yang 
diperoleh. Melalui tes essay DBK diperoleh persentase efektifitas sebesar 
71,88% dengan kriteria sedang, sedangkan melalui kuesioner DBK diperoleh 
persentase efektifitas sebesar 90,63% dengan kriteria tinggi.
52
penelitian juga 
dilakukan oleh Niken Oktaviani dan Wasis dengan menerapkan pembelajaran 
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Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung (2019) 
51
Suratno, Dian Kurniati, “Implementasi Model Pembelajaran Math Science Berbasis 
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Perkebunan Kopi Jember”. Jurnal Penelitian Dan Evaluasi Pendidikan Vol 21 No 1 (2017) 
52
E Emiliannur, I Hamidah, A Zainul, AR Wulan, “Efektifitas Asesmen Kinerja Untuk 
Meningkatkan Disposisi Berpikir Kritis Fisika Siswa SMA”. Jurnal Wahana Pendidikan 





inkuiri terbimbing dengan penilaian kinerja berbasis laboratorium yang 
menyatakan bahwa terdapat peningkatan keterampilan berpikir ilmiah 
berdasarkan hasil pretest dan posttest ditunjukkan dengan nilai n-gain. Dari 
nilai pretest dan posttest setiap kelas eksperimen, replikasi 1 dan replikasi 2 
serta replikasi 3 sebesar 0,53, 0,53 dan 0,39 termasuk dalam kriteria sedang. 
Peningkatan pada ketiga kelas terjadi secara signifikan berdasarkan hasil uji t 
dengan thitung lebih besar daripada ttabel.
53
 
Selain itu,penelitian lain yang sejalan dilakukan oleh Erik Santoso dan 
Aep Sunendar tahun (2019) yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan 
peningkatan kemampuan pemahaman matematik peserta didik yang belajar 
menggunakan pembelajaran performance assesment dalam model 
pembelajaran berbasis masalah dengan peserta didik yang belajar 
menggunakan pembelajaran konvensional.
54
 Penelitian lain berikutnya 
dilakukan oleh Nindi Sella Yuniarti Putri tahun (2019) yang menyatakan 
bahwa terdapat pengaruh penerapan instrumen performance assesment dengan 
model project based learning terhadap kemampuan berpikir kritis dan 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 
signifikansi uji t sebesar 0,000.
55
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Niken Oktaviani, Wasis, “Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Dengan Penilaian Kinerja 
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Jurnal Inovasi Pendidikan Fisika Vol 8 No 2ISSN 2302-4496 (2019) 
54
Erik Santoso, Aep Sunendar, “ Performance Assesment Dalam Pembelajaran Berbasis 
Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Matematik Siswa SMP”. Journal Of 
Mathematics Education IKIP Veteran Semarang Vol 3 No 1 e-ISSN 2549-5070, P-ISSN 2549-
8231 (2019) 
55
Nindi Sella Yuniarti Putri, “Pengaruh Penerapan Instrumen Performance Assesment 
Pada Pembelajaran Fisiska Dengan Model Project Based Learning Terhadap Keterampilan 
Berpikir Kritis Dan Kreatif Peserta Didik SMA”. Skripsi Fakultas Keguruan Dan Ilmu 





Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh I Putu Surya Adi Putra dan 
I Wayan Gede Mardika tahun 2019 yang menyatakan bahwa keterampilan 
berpikir kritis mahasiswa yang belajar dengan model pembelajaran problem 
based learning berbantuan asesmen kinerja lebih baik daripada keterampilan 
berpikir kritis mahasiswa yang belajar dengan model pembelajaran 
konvensional.
56
Selanjutnya juga dilakukan oleh Endang Retno, dkk dalam 
penelitiannya tahun 2018 yang menyatakan bahwa penilaian kinerja cocok 
digunakan dalam mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik, karena 
penilaian kinerja dapat menilai proses peserta didik dalam berpikir kritis.
57
 
Berdasarkan beberapa penelitian yang relevan dapat disimpulkan 
bahwa asesmen kinerja sangat efektif digunakan dalam pembelajaran. Dengan 
demikian peneliti sangat yakin bahwa asesmen kinerja dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VII di SMP Swadhipa 1 Natar. 
F. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 
secara teoritis dianggap paling mungkin atau paling tinggi tingkat 
kebenarannya. Secara teknik, hipotesis adalah pernyataan mengenai keadaan 
populasi yang akan diuji kebenarannya melalui data yang diperoleh dari sampel 
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penelitian. Secara statistik, hipotesis merupakan pernyataan keadaan parameter 
yang akan diuji melalui statistik sampel.
58
 
Berdasarkan rumusan masalah, maka hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Hipotesis penelitian penerapanasesmen kinerjauntuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik 
H0 :Tidak terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis biologi peserta 
didik kelas VIII di SMPSwadhipa 1 Natar setelah diterapkan asesmen 
kinerja. (µ0≠ µ1) 
H1 :terdapatpeningkatan kemampuan berpikir kritis biologi peserta didik 
kelas VIII di SMPSwadhipa 1 Natar setelah diterapkan asesmen kinerjas. 
(µ0= µ1) 
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